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A. Latar Belakang

Nama Baitul Maal Wattamwil (BMT) mulai dikenal padaval tahun
1992 atas prakarasa sekelompok aktivis yang mé&adirBMT Bina Insan
Kamil di Bilangan Jalan Pramuka Sari, Jakarta. BMillai populer di
kalangan birokrat tahun 1995 berkat peran Pusatibbsi Usaha Kecil
(PINBUK), suatu badan otonom dibawah Ikatan Ceiaiein Muslim
Indonesia (ICMI). Saat ini BMT tumbuh berkembanggdian jamur di
musim penghujan. Keberadaan BMT begitu mudah diteridikalangan
masyarkat karena sifatnya yang mikro, sesuai dyad@n kearifan dalam
menyelesaikan masalah. Sehingga masyarakat yangungai usaha kecil
dan menengah merasakan betul manfaat keberadaan BMT

Perkembangan BMT semakin marak setelah mendapandahk dari
YINBUK (Yayasan Inkubasi Bisnis Usaha Kecil) yangrdkarsai oleh MUI
dan lkatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI). iHaset mencatat
jumlah BMT di Indonesia sampai tahun 1999 sebar8@&0! Pada tahun
2000, BMT terdaftar di dinas terkait sebanyak 2.@9B&6 provinsi. Dari
jumlah itu, 637 (21,68%) di Jawa Barat, 600 (20,42#Jawa Timur, 513
(17,46%) di Jawa Tengah dan 165 (5,61%) di DKI @dakavenurut data

asosiasi BMT se-Indonesia (ABSINDO), hingga bulanij2006, jumlah

! MuhammadBank Syariah analisis kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman,
Yogyakarta : EKONISIA, h. 135



BMT di Indonesia tercatat sebanyak 3200 BMT dengsset Rp 2 trilyun.
Tahun 2007, BMT diperkirakan meningkat menjadi 4@@®gan asset Rp 3
trilyun. Bahkan PINBUK, ICMI dan ABSINDO mempunyatarget
mengembangkan 10.000 BMT di tahun 2610.

Pada dataran hukum di Indonesia, badan hukum yaliggptepat
untuk BMT adalah Koperasi, baik serba usaha (KSaypan simpan pinjam
(KSP) dan kini telah diatur oleh menteri dengan dmadoperasi Jasa
Keuangan Syariah (KJKS). Legalitas nasionalnya nkeig ketentuan
perundang-undangan yang terkait dengan koperaskni ygeraturan
perundangan yang sangat mendasar adalah Undangdang/rNomor 25
Tahun 1992 tentang perkoperasian. Dalam Peratwareihtah No.9 Tahun
1995 telah dijelaskan persoalan usaha simpan piggang dilaksanakan oleh
koperasi atau BMT.

Sesuai dengan surat Direktur Jendral Pembinaan résipPerkotaan
Nomor 538/PKK/IV/1997 tanggal 14 april 1997, make Bbaik di perkotaan
maupun di pedesaan dapat mengajukan Badan Hukuner&sipkepada
Kakandep Koperasi dan PPK Dati Il setempat. Undangndang koperasi
juga menegaskan bahwa pemberian status hukum Ilsbpgrangesahan
perubahan anggaran dasar dan pembinaan koperagakan wewenang dan
tanggung jawab Pemerintah. Sedangkan dalam pekdsaya, pemerintah
melimpahkan wewenang tersebut kepada menteri yamhbmangi koperasi,

yaitu Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Mgabn KKUKM). Lebih

2 LasmiatunPerbankkan Syariah, , Semarang : LPSDM RA Kartini, 2010, h. 34



detail peraturan koperasi BMT diatur dengan kemrumenteri koperasi
usaha kecil dan menengah No. 91 tahun 2004 (Kepnim
91/Kep/M.KUKM/I1X/2004)3

Pada tahun 1994 berdiri sebuah forum komunikasRIKOM) BMT
Se — Jabodetabek yang beranggotakan BMT — BMTkairtsg Bogor, Depok,
Tangerang, dan Bekasi (Jabodetabek) yang diketelhiEfendi Syarief B.Sc
dari BMT Ikhtiro di Depok. Pada tahun 1998 pertemugorkom BMT
Sejabodetabek mendapat kesepakatan untuk mendiskdoah koperasi
sekunder yakni Koperasi Syariah Indonesia (KOSIND@)g berdiri pada
tahun 1998, sebuah koperasi sekunder dengan keputoenteri koperasi,
pengusaha kecil dan menengah Republik Indonesia
Nomor.028/BH/M.I/X1/1998 yang diketuai DR, H. Ahmatatta, MA.
beranggotakan BMT — BMT di Jabodetabek, Jawa Bdeatia Tengah dan
Lampung. Selain KOSINDO berdiri pula koperasi salamlainnya seperti
INKOPSYAH (Induk Koperasi Syariah) yang diprakarsdeh PINBUK,
ICMI, dan KOFESMID (Koperasi Forum Ekonomi Syaridditra Dompet
Dhuafa) yang didirikan oleh Dompet Dhuafa Republika

Berangkat dari kebijakan pengelolaan BMT yang mdund&an
anggotanya pada sektor keuangan dalam hal penghanpwana dan
pendayagunaanya tersebut maka bentuk yang ideBMyaadalah Koperasi
Simpan Pinjam Syariah yang selanjutnya pada tald@4 »leh kementrian

koperasi disebut KIKS (Koperasi Jasa Keuangan @yamelalui keputusan

31bid, h. 41 — 42



menteri koperasi RI No. 91/KEP/M.KUKM/1X/2004 ten@g petunjuk
pelaksanaan kegiatan usaha koperasi jasa keuayaysahs

KIJKS merupakan lembaga keuangan yang menghimpun dan
mengelola dana masyarakat walaupun dalam lingkthaties. Menghimpun
dan menyalurkan dana masyarakat melalui kegiatapasi pinjam dari dan
untuk anggota koperasi. Kegiatan usaha simpan mirgangat dibutuhkan
oleh para anggota koperasi karena banyak manfaat gigeroleh terutama
dalam rangka meningkatkan modal usaha sehinggé#pteerkesejahteraan
hidup yang baik.

KJKS Multijasa berdiri pada 17 Januari 2007. BaHakum nya yaitu
Koperasi Jasa Keuangan Syari'ah, No Badan Hukum 08.08/
124/BH/XIV.3/VI /2007. Akta Notaris : No.06 Tgl Q&uni 2007. Jenis Usaha
yang dilaksanakan oleh KIJKS Multijasa adalah Simpiamam pola Syariah.
KJKS Multijasa memberikan pelayanan kepada nasalyah dengan cara
menyebar kantor pelayanan di beberapa tempat danks@n dan di
kabupaten. Kantor pelayanannya ada di Batang, BaSdaéah, Limpung dan
Kedungwuni Pekalongah.

KJKS Multijasa melakukan kegiatan penghimpunan ganyaluran
dana kepada para nasabahnya meliputi simpanam@ab)) pinjaman modal

(pembiayaan) dan deposito. Sistem tabungan dan ipgasn di KIKS

4 Nur S. BuchoriKoperasi Syariah Teori dan Praktik, Banten : Pustaka Aufa Media,
2012 h.5-6

5 Data dari Website KIKS Multi Jakétp://kiksmultijasa.wordpress.com/abodtiunduh
pada tanggal 05/11/2012 pukul 10:05




Multijasa diperuntukkan bagi nasabah yang memems#isyaratan dan
dengan tujuan mengembangkan usaha. Pembiayaan unakgg sistem bagi
hasil antara nasabah dan KJKS terbagi dalam pemdniaproduktif dan
pembiayaan konsumtif dengan ketentuan yang telwtapkan oleh KJKS.
Nasabah wajib mengembalikan pokok pinjaman dehgai hasil yang telah
disepakati sebelumnya.

Bagi hasil yang diperoleh KJKS Multijasa akan menjmba bagi
perusahaan atau pendapatan bagi KJKS. Bagi hasil ggeroleh ini sudah
dikurangi dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkemiuk memperoleh
pendapatan tersebut. Bagi hasil yang diberikanbadiséiepada KIKS sesuai
dengan porsi dan keuntungan yang diperoleh nasdddam usahanya. Akan
tetapi tidak semua usaha nasabah dapat berjalagamiefancar dan
mendapatkan keuntungan sesuai dengan harapan.g§ehimasabah tidak
dapat mengembalikan bagi hasil yang telah disepakéielumnya. Hal ini
dapat mempengaruhi pendapatan yang diperoleh KXA{alagi dengan
adanya kebutuhan nasabah yang semakin hari semaimgkat, nasabah
banyak yang melakukan pembiayaan untuk menunjabgtlkan. Akibatnya
KJKS harus mengeluarkan pembiayaan yang sangat kepada nasabah.
Bagi hasil yang telah disepakati sebelumnya tidgsatl sepenuhnya diperoleh
KJKS Multijasa.

Kebanyakan Nasabah selain melakukan pembiayaankimanereka
juga melakukan pembiayaan konsumtif. Pembiayaag yensifat konsumtif

ini sering kali merugikan pihak KIJKS Multijasa kaeenasabah belum tentu



mengembalikan dana pembiayaan konsumtif tersebat.iti dikarenakan
sifat kepribadian setiap nasabah yang berbeda-dmmu#ingkat konsumerisme
nasabah yang makin hari makin meningkat dengangpetan yang tetap atau
menurun. Melihat keadaan ini, maka penulis tertaniktuk melakukan
penelitian dengan judufANALISIS PEMBIAYAAN USAHA KECIL
DALAM MENINGKATKAN PROFITABILITAS KJKS MULTIJASA

SUBAH BATANG”

B. Rumusan Masalah
Dalam perumusan masalah ini, ada beberapa hal ipgimg dibahas
oleh peneliti, yaitu :
1. Bagaimana pembiayaan yang diberikan kepada usabih die KIKS
Multijasa Subah Batang?
2. Bagaimana profitabilitas KIKS Mutijasa dengan adamgmbiayaan usaha

kecil di KJKS Multijasa Subah Batang?

C. Tujuan dan manfaat penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui pembiayaan usaha kecil yang dieroleh KIKS
Multijasa kepada anggotanya yang memiliki usaha kec
2. Untuk mengetahui seberapa besar profitabilitas KMifitijasa dengan

adanya pembiayaan usaha kecil.



Manfaat penelitian ini adalah

1. Manfaat penelitian ini adalah peneliti dapat meridaer informasi kepada
masyarakat maupun anggota KJKS Multijasa tentangerkasilan
pembiayaan usaha kecil yang diberikan oleh KJKStiMsh kepada
anggotanya.

2. Penelitian ini dapat memberikan masukan kepadaSKi¥Kiltijjasa agar
bisa meningkatkan kinerjanya sehingga anggota nmaomasyarakat calon
anggota semakin tertarik untuk melakukan pembiaydamgan KJKS
Multijasa.

3. Manfaat lain yang diperoleh peneliti adalah memigérgambaran yang
lebih luas tentang jenis-jenis pembiayaan yanghtelgetapkan sesuai
dengan syari’ah islam dan sebagai bahan informaskupenelitian lebih

lanjut.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam melakukan penelitian skripsi, penulis bukanjang pertama
membahas pembiayaan usaha kecil dan profitab#tH6S Multijasa. Hasil
penelitian terdahulu dalam penelitian ini digunaksebagai dasar untuk
mendapatkan gambaran dan menyusun kerangka berpkigenai penelitian
ini. Penelitian terdahulu yang sudah melakukan igereini adalah

“Pengaruh Pembiayaan Qardhul Hasan pada BNI Syarialcabang
Semarang terhadap Perkembangan Usaha Kecil'oleh Uswatun 2010.

Fokus penelitian ini terletak pada perkembanganhaiskecil setelah



memperoleh pembiayaan gardhul hasan dari BNI SyarRembiayaan
gardhul hasan berpengaruh kecil terhadap perkerabamspha kecil. Nilai F
hitung lebih kecil (4,129 < 4,156) dari nilai F lalmaka Ho diterima dan Ha
ditolak. Kemudian perhitungan regresi diperolehtwydoefisien Determinasi
(R2) hanya 0,118/11,80%. Qardhul hasan memilikitklonsi hanya sebesar
11,80% terhadap perkembangan usaha kecil, sis@%®8¢2pengaruhi faktor
lain. Hipotesis yang diperoleh Ho yaitu pembiayagardhul hasan tidak
berpengaruh positif terhadap perkembangan usatia Hacyaitu pembiayaan
gardhul hasan berpengaruh positif terhadap perkegamausaha kedil.
“Evaluasi Tingkat Pendapatan Usaha Kecil sebelum dasesudah
memperoleh Pembiayaan dari BMT Kauman Beringharjo Yogyakarta”
Oleh Evy Meirina Budi Astuti (2007). Fokus penditiini memperoleh hasil
analisis Uji T diperoleh dari perbandingan t-hituag-tabel ini berarti Hi
diterima dan Ho ditolak yaitu sesudah pembiayaaryydiberikan oleh BMT
Beringharjo Kauman pendapatan pengusaha kecil rr@mgpeningkatan.
“Analisis Pengaruh Likuiditas, Struktur Modal, Efis iensi
Operasional terhadap Profitabilitas pada Bank Syarah Mandiri” Oleh
Nur Fadhilah 2009. Fokus penelitian ini terletaldggpengaruh likuiditas,
struktur modal, efisiensi operasional terhadapifaiofitas pada BSM. Hasil

yang diperoleh yaitu variabel LDR (likuiditas) tldaerbukti berpengaruh

® Uswatun (062411040), “Pengaruh Pembiayaan Qatdasén pada BNI Syariah
cabang Semarang terhadap Perkembangan Usaha 8kGpsi Ekonomi Islam, Semarang : Tidak
dipublikasikan, Perpustakaan Fakultas Syariah I¥Alalisongo, 2010

" Evy Meirina Budi Astuti “Evaluasi Tingkat PendapatUsaha Kecil sebelum dan
sesudah memperoleh Pembiayaan dari BMT Kauman d@&ijo Yogyakarta” Skripsi Ekonomi
Islam, Yogyakarta : Tidak dipublikasikan, Perpusgk UIN Sunan Kalijaga, 2007



signifikan terhadap perubahan profitabilitas BSMas& periode bulan
Januari 2006 — Maret 2009. Efisiensi operasionaDRB) berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas BSM. Kemudian aagengaruh yang
signifikan antara LDR, CAR (struktur modal), BOP&hadap profitabilitas
BSM. Nilai F = 268,210, nilai signifikasi F = 0,0@&au lebih kecil dari 5%
(0,05). Kontribusi yang diberikan variable LDR, CABOPO terhadap
profitabilitas yaitu 95,90 9.

“Pengaruh Tingkat Kecukupan Modal (CAR) dan Likuiditas
(LDR) terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank” Oleh Fitria Astuti.
Metode analisa yang digunakan untuk menguji hipetesialah analisis
regresi linier. Hasil yang diperoleh yaitu CAR meampai nilai koefisien
0,133 atau signifikasi = 0,00. Sehingga hubugamaranCAR (X1) terhadap
ROA (Y) adalah kuat. LDR mempunyai nilai koefisiert024 / 0,00.
Kemudian hubungan antara LDR (X2) terhadap ROAg®3lah kuat. Kedua
variabel independen terbukti berpengaruh secanaifigign terhadap ROA
dengan nilai koefisien derterminasi (R2) adalal 95

“Pengaruh CAR, Loan to Deposit Ratio, Size, Biaya Perasional
terhadap Profitabilitas (Studi Kasus pada Bank Domstik per tahun
2006) Oleh Budhi Tri Wibowo. Hasil penelitian yang dipkrh yaitu nilai

adjusted R2 = 0,810 variasi profitabilitas (ROApdtadijelaskan oleh variasi

8 Nur Fadhilah (052411155), “Analisis Pengaruh Lditas, Struktur Modal, Efisiensi
Operasional terhadap Profitabilitas pada Bank &kavandiri” Skripsi Ekonomi Islam, Semarang
: Tidak dipublikasikan, Perpustakaan Fakultas &yarAIN Walisongo, 2009

® Fitria Astuti “Pengaruh Tingkat Kecukupan ModaAR) dan Likuiditas (LDR)
terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank” SkripsoBkmi Manajemen, Bandung : Tidak
dipublikasikan, Perpustakaan Fakultas Ekonomi Usites Widyatama, 2008



10

ke-4 variabel independen CAR, LDR, Size dan BOP&laPbank domestik
variabel independen CAR, LDR, Size, BOPO secarailsam berpengaruh
terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank domestilad#® statistic uji T
dihasilkan CAR berpengaruh positif & signifikantiadap profitabilitas bank
domestik. LDR berpengaruh positif & signifikan tadap profitabilitas bank
domestik. Size berpengaruh negatif & signifikarhéetap profitabilitas bank
domestik. BOPO berpengaruh negatif & signifikanhéetap profitabilitas
bank domestik?

Pada penelitian kali ini dengan judifAnalisis Pembiayaan Usaha
Kecil dalam Meningkatkan Profitabilitas KIKS Multij asa Subah Batang”
hasil yang diperoleh adalah profitabilitas yangedgeh KJKS Multijasa
mengalami peningkatan tiap tahun dari tahun 201®2@rofitabilitas KIKS
Multijasa dengan dihitung menggunakan ROA, ROE, LR@in NPM
mengalami peningkatan dan penurunan. Bagi hasip ydiperoleh KJKS
Multijasa dari pembiayaan yang diberikan kepadalpais tidak selalu lancar
bahkan ada yang mengalami macet dan tidak bisa engrajikan bagi hasil
maupun pokok. Pada tahun 2010 profitabilitas KJKS8ltljasa dilihat dari
semua sektor mengalami peningkatan, tetapi di ta2@il semua sektor
mengalami penurunan drastis. Kemudian di tahun 20&gtabilitas kembali

meningkat dengan cepat.

10 Budhi Tri Wibowo “Pengaruh CAR, Loan to DeposittiRaSize, Biaya Operasional
terhadap Profitabilitas (Studi Kasus pada Bank Dsiikgper tahun 2006)” Skripsi Ekonomi
Manajemen, Semarang : tidak dipublikasikan, Peghastn Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Semarang, 2009
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E. Metodologi Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yakjeinis penelitian
yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui mhosestatistik atau
bentuk hitungan lainnya. Prosedur penelitian inhgtasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari oranggrgang dapat diamat.
Oleh karena itu penelitian ini menggunakan metagiol&ualitatif.
Metodologi yang dimaksud meliputi sumber data, metpengumpulan data,
analisis data dan lokasi penelitian.
1. Sumber data
Informasi dan data tentang pembiayaan usha keclanda
meningkatkan profitabilitas KIKS Multijasa ini dijpéeh dari dua sumber.
a. Data primer
Merupakan data langsung yang diperoleh dari lapangkn
merupakan sumber asli melalui observasi dan wawanlkegngsung
yang didukung dengan pertanyaan maupun penganiasa.primer
yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah hasiti dvawancara
dengan pimpinan atau manager KJKS Multijasa sebaxmiek
penelitian yang terpilih.
b. Data sekunder
Merupakan data yang diperoleh secara tidak langstag melalui
pihak lain, laporan historis yang telah disusunadmalarsip yang

dipublikasikan maupun tidak dipublikasikan. Datangadigunakan

1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004, h. 4
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dalam penelitian ini adalah data internal dan dsaternal yang
berasal dari literatur, buku-buku, jurnal ilmialer&n, majalah, website
yang berhubungan dengan tujuan penelitian. Datansiek yang
diambil adalah website KIJKS Multijasa untuk memjpehanformasi
tentang sejarah, profil, visi dan misi KIJKS Mulsga Data dokumen
produk-produk KIJKS Multijasa Data dokumen untuk menoleh data
pembiayaan usaha kecil dan profitabilitas yang atla KIKS
Multijasa?
2. Tehnik pengumpulan data

a. Wawancara
Wawancara ini berupa bentuk perbincangan yang diodidan serta
diarahkan untuk memperoleh informasi tertentu. Weaea bertujuan
mengumpulkan keterangan dan informasi yang det#ih snendalam
tentang pembiayaan usaha kecil dalam meningkatkafitgbilitas
KJKS Multijasa dengan bertanya secara langsungdeepampinan
atau manajer KJKS Mutijasa

b. Observasi langsung
Observasi yang dilakukan secara langsung yaitu aip&pgumpulan
data yang dilakukan secara sistematis melalui peagen dan
pencatatan gejala yang ada pada objek kajian. @iselangsung
yang dilakukan peneliti merupakan observasi tidakpbran, artinya

kegiatan yang ada, kejadian yang terjadi dan konging tersedia

2 Tim Penyusun Fakultas Syari'gfedoman penulisan skripsi, Semarang : IAIN
Walisongo, 2010, h. 21
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dilokasi penelitian dapat diamati baik secara fdrmaupun informal.
Dalam observasi ini peneliti hanya sebagai pengaargta terlibat
peran apapun. Dalam observasi ini, peneliti mengapembiayaan
yang diberikan KJKS Multijjasa kepada anggotanyagyaremiliki
usaha kecil dan bagaimana paningkatan profitabiKt3KS Multijasa.
c. Dokumentasi
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukangde cara
mencatat data yang ada di lapangan dan digunakak orelengkapi
data. Dokumentasi yang telah diambil adalah sejgradfil , visi dan
misi, struktur organisasi dan produk-produk yang ati KJKS
Multijasa. Kemudian peneliti juga mencatat data p@yaan yang
dilakukan oleh KIJKS Multijasa kepada anggota yaregnitiki usaha
kecil dari jurnal serta laporan keuangan untuk rier@eningkatan
profitabilitas KIKS Multijasd?
3. Analisis data
Adalah proses mencari dan menyusun secara sistedsti yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, ithhan-bahan lain
sehingga mudah dipahami serta temuannya dapabutiatikan kepada
orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengusgsikan data,
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan samtesenyusun ke
dalam pola, memilih nama yang penting dan yang akpelajari serta

membuat kesimpulan yang dapat di ceritakan kepeataydain.

3 pid, h. 72
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Dalam proses menganalisis data, peneliti menggunakadel
analisis data dilapangan model Miles dan Hubermitodel ini
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis dasdit&tif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus mmersampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam sipatlata yaitudata
reduction, data display, danconclusion drawing/verification.

Dalam bentuk ini peneliti tetap bergerak di antargpat komponen
(termasuk proses pengumpulan data). Selama prasepumpulan data
berlangsung, peneliti bergerak dalam keempat asigigstu pengumpulan
data, reduks data, penyajian data dan penarikan kesimpulareledet
pengumpulan data selesai, setiap unit dianalisisasavaktu yang tersedia
dalam penelitian. Untuk menganalisis data yang lsaeikumpul, baik itu
dari hasil wawancara, dokumentasi maupun obsemi@si pengamatan
secara langsung, peneliti memaparkannya dalam lbémisan atau data.
Baru sesudah itu peneliti membuat kesimpulan atesl lpenelitiannya

sendiri*

14 SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung : Alfabeta,
2011, h.244-248



15

[ Catatan dita lapanc ]

Reduksi Data

Memilih yang penting, membuat
kategori, membuang yang tidak dipaka|

JL

Data display

Menyajikan ke dalam pola

Conclusion/ Kesimpulan

Memilih yang penting, membuat
kategori, membuang yang tidak dipaka|

Gambar 1.1 analisis data model Miles dan Huberman

F. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah:

Babl :

Bab Il :

Berisi pendahuluan untuk mengantarkan permaaalaskripsi
secara keseluruhan. Pendahuluan pada bab pertaatidasarkan
pada bahasan masih secara umum. Bab ini nantimglai tatas
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuarelifem,
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologiepgan dan
sistematika penelitian

Berisi pembahasan umum tentang topic atau pokakasan

meliputi penjelasan tingkat pendapatan usaha kejhis



Bab Ill:

Bab IV:

Bab V:
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pembiayaan dan profitabilitas KIKS Multijasa

Berisi tentang gambaran umum objek yang akanitditedrupa
sejarah, profil, visi dan misi, struktur organisasrta produk-
produk yang dimiliki KJKS Multijasa

Berisi hasil penelitian, analisis data dpembahasan masalah-
masalah yang dirumuskan meliputi penyajian datalisis data
dan interpretasi data

Berisi penutup yang meliputi kesimpularrasadan penutup



